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ABSTRAKSI 

 

ELYA UMI FARIDA, 161011347 

PENGARUH SISTEM DIGITALISASI DOKUMEN IMPOR TERHADAP 

EFISIENSI WAKTU KERJA PADA PT. CITRA HUTAMA JAYA 

LOGISTIK 

 

SKRIPSI . Program Studi Administrasi Bisnis. 2020 

Kata Kunci : Digitalisasi, Dokumen Impor, Efisiensi Waktu 

 

Judul “Pengaruh Sistem Digitalisasi Dokumen Impor Terhadap Efisiensi Waktu 

Kerja Pada Pt. Citra Hutama Jaya Logistik”  dibawah bimbingan Bpk Dr. 

Nugroho Dwi Priyohadi, S.Psi.M.Sc. Dalam era perdagangan global saat ini, 

pertumbuhan pembangunan yang begitu pesat menampilkan Indonesia sebagai 

bagian dari komunitas global, hal ini tidak terlepas dari pembangunan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang semakin maju dari waktu ke waktu. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui sistem digitalisasi dokumen impor pada 

PT. Citra Hutama Jaya Logistik, untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

digitalisasi dokumen impor terhadap efisiensi waktu kerja pada PT. Citra Hutama 

Jaya Logistik Metode penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis yang dilakukan meliputi 

sitem digitalisasi dokumen impor yang digunakan pada perusahaan, perbedaan 

waktu dalam proses online dan manual serta kendala yang dihadapi oleh PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik dalam proses digitalisasi dokumen impor. Hasil penelitian 

menunjukkan penggunaan digitalisasi dokumen impor berpengaruh dalam 

efisiensi waktu kerja dengan prosentase untuk tebus DO lebih efisien 2 jam 9 

menit dengan prosentase 8,96%, Job Order EIR lebih efisien 28 menit dengan 

prosentase 1,94%, pembayaran lift off empty lebih efisien 1 jam 12 menit dengan 

prosentase 5%, dan pembayaran repair container lebih efisien 25 menit dengan 

prosentase 1,74%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) merupakan usaha 

pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut melalui kapal, atau 

pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari kapal yang bertugas untuk 

mengurus barang dari pemilik yang secara tertulis telah mendapat kuasa dari 

pemilik. EMKL merupakan salah satu bidang bisnis ataupun usaha yang ada 

di Indonesia, melihat kondisi geografis yang ada di Indonesia sebagai negara 

maritime dan dikelilingi oleh laut, menjadikan usaha Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut (EMKL) dapat menjadi bisnis yang dapat berkembang maju sesuai 

dengan kebutuhan yang ada terkait kebutuhan jasa impor maupun ekspor. 

Dalam era perdagangan global saat ini, pertumbuhan pembangunan 

yang begitu pesat menampilkan Indonesia sebagai bagian dari komunitas 

global, hal ini tidak terlepas dari pembangunan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang berkembang semakin maju dari waktu ke waktu, sehingga pada 

akhirnya menuntut pembangunan hubungan luar negeri yang dapat 

mensejajarkan kedudukan bangsa Indonesia dengan bangsa-bangsa lain di 

dunia, salah satunya dalam hal perdagangan dunia misalnya kegiatan ekpor-

impor.  

Arus barang masuk dan keluar yang sangat pesat dengan adanya 

Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) akan memudahkan perusahaan 

importir, yang berkaitan dengan pengurusan dokumen dari kapal sandar 

sampai pengeluaran barang dari pelabuhan dan di muat menuju gudang 

perusahaan importir.   

Saat ini teknologi Informasi yang memegang peranan untuk 

mengumpulkan, pengolahan, dan distribusi informasi, perubahan 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan intensitas yang 

bermacam-macam. ini semua dilakukan menggunakan teknologi komputer, 

begitupun dengan kegiatan impor maupun ekspor, dalam melakukan 
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Pengurusan dokumen sekarang mulai menggunakan teknologi komputer baik 

melalui email ataupun menggunakan website.  

Menurut Jogiyanto (2001) Sistem Informasi Strategik (SIS) dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem informasi atau sistem-sistem informasi 

apapun di level manapun yang mendukung atau mengimplementasikan 

strategi kompetisi yang memberi keuntungan kompetisi bagi perusahaan 

melalui efisiensi internal dan efisiensi komparatif sehingga membantu 

perusahaan memberikan keuntungan kinerja secara signifikan dan 

meningkatkan kinerja jangka panjangnya. 

 

Sistem informasi strategik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 

 

1. Merupakan suatu informasi atau sistem-sistem informasi apapun di 

level manapun; 

2. Mendukung ataupun mengimplementasikan strategi kompetisi dari 

perusahaan; 

3. Memberikan kompetisi bagi perusahaan;  

4. Diterapkan melalui efisiensi internal da efisiensi kompratif; 

5. Memberikan kinerja yang signifikan; 

6. Dijalankan dengan dukungan terus menerus yang unik;  

7. Membantu perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjang;  

8. Mengubah cara perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjang;  

9. Mengubah proses-proses manajemen; 

10. Menciptakan jasa-jasa dan produk-produk baru; 

11. Mengubah struktur industri; 

12. Mengganti keseimbangan kompetitif antar perusahaan didalam industri;  

13. Mengubah hubungan dengan pelanggan dan pemasok; 

14. Meningkatkan kontribusi pertambahan nilai ke rantai nilai industri.  

 

Panjaitan (2006), mengatakan perusahaan yang memiliki tingkat 

kualitas layanan tinggi, secara khusus mengembangkan dua sistem informasi 

yang sangat meningkatkan kemampuan layanan yaitu sistem informasi yang 

mengumpulkan informasi kinerja layanan untuk keperluan manajemen dan 
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motivasi karyawan, dan sistem informasi yang menyebarkan informasi yang 

berguna bagi para pelanggan dengan memanfaatkan teknologi informasi pada 

sistem informasi online, maka kualitas layanan yang diterima oleh pelanggan 

akan meningkat, terutama dalam hal keakuratan informasi, transfer informasi, 

efisiensi dan real time. Pendistribusian dan penyebaran informasi dapat 

dilakukan dengan cepat, akurat tanpa batas waktu dan ruang. 

Panjaitan (2006) juga mengatakan “bahwa melalui sistem informasi, 

hubungan komunikasi dapat dibangun”. Setiap perusahaan dituntut untuk 

mengoptimalkan kualitas layanan yang dimilikinya dengan harapan 

pelanggan akan merasa puas dan nyaman. Kualitas layanan sangat ditentukan 

oleh kemampuan dari sistem pendukung yaitu aplikasi sistem layanan yang 

mendukung semua kegiatan operasional layanan.  

Dewasa ini di era 4.0, peran teknologi di era globalisasi saat ini sangat 

penting,  dalam memegang peranan untuk mengumpulkan, pengolahan, dan 

distribusi informasi, perubahan pengembangan dan pemanfaatan teknologi 

informasi dan intensitas yang bermacam-macam. Hal tersebut dilakukan 

menggunakan teknologi komputer, begitupun dengan kegiatan impor maupun 

ekspor, dalam melakukan pengurusan dokumen sekarang mulai menggunakan 

teknologi komputer baik melalui email ataupun menggunakan website. 

Namun dalam pengurusan dokumen di perusahaan Ekspesidi Muatan Kapal 

Laut saat ini masih ada beberapa dokumen yang masih perlu melakukan 

verifikasi manual.  

Dengan menggunakan digitalisasi dokumen akan diperoleh manfaat 

kecepatan, kemudahan dan efisiesi waktu. Maksud dari kecepatan di sini 

adalah dengan menggunakan media elektronik maka akan memudahkan 

dalam pencarian dan pengolahan data dilakukan dalam waktu yang singkat. 

Maksut dari kemudahan penggunaan media elektronik adalah kemudahan 

dalam pencarian dan pengolahan data, sedangkan ketika pengurusan dokumen 

dengan metode manual maka akan lebih lama dalam pengurusannya dan akan 

memakan waktu dalam pengolahan data. 

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penulis memandang 

perlu untuk menguraikan dokumen digital impor apa saja yang telah 
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diterapkan di perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) dan 

dokumen apa saja yang masih memerlukan verifikasi manual serta apa 

pengaruh digitalisasi dokumen impor terhadap efisiensi waktu kerja di 

perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Bagaimana sistem digitalisasi dokumen impor pada PT. Citra Hutama 

Jaya Logistik; 

2. Bagaimana pengaruh digitalisasi dokumen impor terhadap efisiensi 

waktu kerja pada PT. Citra Hutama Jaya Logistik; 

3. Apa kendala dalam digitalisasi dokumen impor pada PT. Citra Hutama 

Jaya Logistik. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar peneliti lebih terarah 

dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan peneliti akan tercapai, 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah Dokumen-dokumen digital impor  

yang diterapkan dalam perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut (Cetak EIR 

(Equipment Interchange Receipt), penebusan DO (Delivery Order), 

pembayaran repair container, pembayaran lift off empty) 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

1.4.1 Adapun tujuan umum  

 

Untuk memberikan informasi tentang arti penting digitalisasi 

dokumen impor yang telah diterapkan di perusahaan EMKL. 
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1.4.2 Adapun tujuan khusus 

 

1. Untuk mengetahui sistem digitalisasi dokumen impor pada PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik; 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh digitalisasi dokumen impor 

terhadap efisiensi waktu kerja pada PT. Citra Hutama Jaya Logistik;  

3. Untuk mengetahui kendala dalam digitalisasi dokumen impor pada 

PT. Citra Hutama Jaya Logistik. 

 

1.5 MetodePenelitian  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diskriptif kualitatif. Deskriptif adalah suatu pendekatan dalam meneliti status 

kelompok manusia, obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  

Sedangkan kualitatif Menurut Saryono (2010), merupakan penelitian 

yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan 

menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh social yang tidak dapat 

dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif Jadi 

pendekatan deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan yang 

menggambarkan keadaan suatu status fenomena yang terjadi dengan kata-kata 

atau kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk 

mendapatkan kesimpulan.  

Sedangkan menurut Mukhtar (2013) metode penelitian deskriptif 

kualitatif adalah sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan 

pengetahuan atau teori terhadap penelitian pada satu waktu tertentu. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 

Untuk memudahkan penjelasan didalam penyusunan skripsi ini, maka 

penulis membagi kedalam 6 (enam) bab. Sedangkan antara bab yang satu 

dengan yang lainnya akan saling berhubungan, berikut ini akan diuraikan isi 

singkat bab demi bab, yaitu sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini dimulai dengan latar belakang masalah. Selanjutnya 

dibahas mengenai rumusan masalah, batasan masalah, tujuan masalah, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Bab ini menguraikan tentang teori yang berkaitan dengan dokumen-

dokumen import, efisiensi dan digitalisasi yang diperoleh dari tinjauan 

pustaka dan mengemukakan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan metode yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, dan bab ini juga akan menguraikan tentang lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data dan analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 

organisasi perusahaan dan aktifitas perusahaan. Dan bab ini juga akan 

menguraikan tentang hasil penelitian yang dilakukan yaitu berupa deskripsi, 

variabel hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini merupakan penutup dari pembahasan skripsi dimana penulis 

akan memberikan beberapa kesimpulan dan saran sebagai sumbangan 

pemikiran sebatas kemampuan dari penulis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Deskripsi Teori  

 

2.1.1 Digitalisasi  

 

Digitalisasi adalah proses alih media dari bentuk tercetak, audio, 

maupun video menjadi bentuk digital. Digitalisasi dilakukan untuk membuat 

arsip dokumen berbentuk digital. Digitalisasi memerlukan peralatan seperti 

komputer, scanner, operator media sumber dan software pendukung. 

Digitasi merupakan proses alih media dari cetak atau analog ke dalam media 

digital atau elektronik melalui proses scanning, digital photograph atau 

teknik lainnya.  

Menurut Terry Kuny (2001) digitalisasi adalah mengacu pada proses 

menterjemahkan suatu potongan informasi seperti sebuah buku, rekaman 

suara, gambar atau video, ke dalam bit-bit. Sit adalah satuan dasar informasi 

di dalam suatu sistem komputer.  

Sedangkan menurut Deegan (2002) “digitisasi adalah proses konversi 

dari segala bentuk dokumen tercetak atau yang lain ke dalam penyajian 

bentuk digital” Digitalisasi memerlukan peralatan seperti komputer, 

scanner, operator media sumber dan software pendukung (Sukmana, 2005).   

Sedangkan menurut Lasa Hs “Digitalisasi adalah proses pengelolaan 

dokumen tercetak/ printed document menjadi dokumen elektronik”, Lasa 

Hs, juga mendiskrpsikan  digitalisasi adalah proses pengelolaan dokumen 

tercetak/ printed document menjadi dokumen elektronik.. Di perusahaan 

Ekspedisi Muatan Kapal Laut saat ini juga mulai menggunakan dokumen 

digital, berikut fungsi dari dokumen digital antara lain: 

 

1. Memudahkan perusahaan Ekpedisi Muatan Kapal Laut (EMKL); 

2. Efesiensi waktu; 

3. Memudahkan dalam hal pembayaran pajak impor barang (PIB); 

4. Dapat mencetak EIR dan memperpanjang EIR. 
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2.1.2 Dokumen Impor 

 

1. Dokumen Impor  

 

Dokumen impor adalah dokumen-dokumen yang harus disertakan 

untuk melaksanakan kegiatan impor, terdiri dari dokumen utama dan 

pendukung yang masing-masing memiliki fungsi yang berbeda yaitu 

sebagai izin impor dll.  

 

Dokumen impor antara lain sebagai berikut : 

 

a. Surat Kuasa Impor  

 

Surat kuasa impor adalah dokumen yang dibuat oleh importir 

yang isinya memberikan kuasa penuh kepada Pengusaha Pengurusan 

Jasa kepabeanan (PPJK), atau biasa disebut EMKL. Kuasa yang 

dimaksud ialah untuk mengurus segala sesuatu hal yang berhubungan 

dengan pengeluaran barang impor. 

 

Hal – hal yang tercantum dalam Surat Kuasa Impor: 

 

1.) Nama dan alamat perusahaan pemberi kuasa / importir; 

2.) Nama pejabat dan kedudukannya dalam perusahaan; 

3.) Nomor angka pengenal impor; 

4.) Nama dan alamat perusahaan EMKL / pemberi kuasa; 

5.) Nama dan alamat pemilik barang; 

6.) Nama kapal pengangkutan dan no. voyage; 

7.) Jenis barang yang diangkut; 

8.) Tanggal dan tempat surat kuasa.  

 

b. Manifest 

 

Manifest (Cargo-Manifest) atau sering dikenal dengan Cargo 

Declaration menurut Convention on Facilitation of International 

Maritime Traffic 1965 (FAL Convention of 1965) merupakan 
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dokumen yang berisi semua informasi yang berkaitan dengan barang-

barang niaga (cargo) yang diangkut sarana pengangkut (kapal) pada 

saat kedatangan ataupun keberangkatan. Dengan demikian semua 

barang ekspor dan impor yang dibawa oleh sarana pengangkut akan 

terdata (recorded) semua dalam Cargo-Manifest.  

Semua proses pelayanan kepabeanan yang dilakukan oleh Bea 

dan Cukai (BC) akan mengacu ke dalam dokumen manifest ini. Mulai 

dari proses pengeluaran barang dengan penyelesaian kewajiban 

pabean (PIB), pengeluaran ke Tempat Penimbunan Berikat (TPB: KB, 

GB, TBB), pengeluaran ke Kawasan Pabean/TPS lainnya dan semua 

proses pelayanan kepabeanan lainnya harus menunjuk dan rekonsiliasi 

dengan pos-pos yang ada dalam Inward Manifest. Karena itulah setiap 

pergerakan barang dalam perdagangan, seharusnya dapat dikontrol 

melalui dokumen. 

 

Manifest tersebut yang secara umum dapat dikelompokkan: 

 

1.) Inward Manifest 

yaitu dokumen manifest yang wajib diserahkan pada saat 

kedatangan sarana pengangkut di suatu pelabuhan yang berisi 

daftar muatan cargo alat angkut tersebut pada saat datang di suatu 

pelabuhan; 

 

2.) Cargo Manifest 

yaitu dokumen manifest selama sarana pengangkut tersebut dalam 

perjalanan berangkat dan menuju suatu pelabuhan, yang berisi 

daftar muatan cargo alat angkut tersebut melakukan perjalanan dan 

membawa barang-barang tersebut; 

 

3.) Outward Manifest 

yaitu dokumen manifest yang wajib diserahkan pada saat 

keberangkatan sarana pengangkut dari suatu pelabuhan yang berisi 
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daftar muatan cargo alat angkut tersebut pada saat berangkat dari 

suatu pelabuhan untuk menuju pelabuhan lainnya; 

 

c. Invoice/Faktur 

 

Invoice / Faktur adalah nota perincian tentang keterangan 

barang – barang yang dijual dan harga dari barang-barang tersebut. 

Invoice oleh penjual ditujukan kepada pembeli yang nama dan 

alamatnya sesuai dengan yang tercantum dalam L/C dan 

ditandatangani oleh yang berhak menandatangani. 

 

Invoice dapat dibedakan menjadi: 

 

1.) Proforma Invoice  

Merupakan penawaran dari penjual kepada calon pembeli atas 

barang yang dimilikinya; 

 

2.) Commercial Invoice  

Biasa disebut faktur dagang yaitu merupakan nota rincian tentang 

keterangan barang-barang yang dijual dan harga barang-barang 

tersebut; 

 

3.) Consular Invoice  

adalah invoice yang dikeluarkan oleh instansi resmi, yakni 

kedutaan (konsulat). 

 

Hal – hal yang tercantum dalam Invoice/Faktur: 

 

1.) Nama dan alamat perusahaan pemasok; 

2.) Nama dan alamat pelabuhan muat; 

3.) Nama dan alamat importir; 

4.) Nama pengirim; 

5.) Nomor dan tanggal invoice; 

6.) Nama kapal pengangkut; 
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7.) Jenis dan jumlah barang; 

8.) Jenis pembayaran; 

9.) Harga untuk masing – masing barang. 

 

d. Packing List  

 

Packing List adalah dokumen yang menjelaskan tentang daftar 

isi barang yang dipak, dibungkus atau diikat dalam peti, kaleng, 

kardus dsb, yang fungsinya untuk memudahkan pemeriksaan oleh Bea 

dan Cukai. Daftar isi barang tersebuat dibuat oleh penjual / eksportir. 

 

Hal – hal yang tercantum dalam Packing List : 

 

1.) Nama dan alamat importir; 

2.) Jenis dan jumlah barang untuk tiap – tiap kemasan; 

3.) Berat kotor; 

4.) Nama dan alamat perusahaan pengirim barang; 

5.) Nama dan tanggal packing list. 

 

e. Bill of Lading (BL) 

 

B/L adalah suatu tanda terima penyerahan barang yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran sebagai tanda bukti pemilikan 

atas barang yang telah dimuat di atas kapal laut oleh eksportir untuk 

diserahkan kepada importir. Disamping itu B/L merupakan bukti 

adanya perjanjian pengangkutan barang melalui laut dan dibuat 

sekurang-kurangnya rangkap 3 (full set B/L) yang penggunaanya satu 

lembar untuk pengirim barang (shipper) dan dua lembar untuk 

penerima barang (consignee). 

 

Hal – hal yang tercantum dalam B/L: 

 

1.) Nama dan alamat pengirim barang (Shipper); 

2.) Nama dan alamat penerima barang (Consignee); 
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3.) Nama kapal yang mengangkut; 

4.) Nama dan alamat pelabuhan; 

5.) Nama dan alamat pembongkaran; 

6.) Nomor Letter of Credit; 

7.) Tanggal dan nomor invoice; 

8.) Jumlah dan jenis barang yang diangkat. 

 

f. Asuransi (Insurance) 

 

Asuransi (Insurance) adalah persetujuan di mana pihak 

penanggung berjanji akan mengganti kerugian sehubungan dengan 

kerusakan-kerusakan, kerugian atau kehilangan laba yang diharapkan 

oleh pihak tertanggung yang diakibatkan oleh suatu kejadian yang 

tidak disangka. Dalam transaksi ekspor – impor asuransi dalam 

pengangkutan barang melalui laut dikenal juga dengan istilah “Marine 

Insurance”. 

 

Hal – hal yang tercantum dalam Asuransi (Insurance): 

1.) Nama dan alamat perusahaan yang menerbitkan polis; 

2.) Nama dan alamat yang mengasuransikan; 

3.) Jumlah nilai pengangkutan; 

4.) Tanggal dan nomor L/C; 

5.) Tanggal beserta nomor polis dibuka; 

6.) Jumlah dan nama barang yang diasuransikan; 

7.) Nomor B/L dan Invoice; 

8.) Nama kapal pengangkutan dan Nama kapal mulai berlayar; 

9.) Nama pelabuhan asal dan Nama pelabuhan tujuan; 

10.) Besarnya premi dan Biaya untuk pengadaan polis. 

 

g. Certificate of Origin (COO)/Surat Keterangan Asal  

 

Certificate Of Oridin (COO) adalah dokumen yang 

menjelaskan keterangan-keterangan barang, pada transaksi mana 
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barang-barang tersebut benar hasil atau produksi dari negara eksportir. 

Dokumen ini dikeluarkan oleh instransi-instansi yang ditunjuk oleh 

pemerintah, misalnya departemen perdagangan, kamar dagang, 

jawatan kehutanan, Bea Cukai dan sebagainya.  

 

h. Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

 

PIB adalah dokumen yang dibuat oleh EMKL dengan 

persyaratan tertentu yang akan diteruskan kepada Bea Cukai melalui 

System Elektronic Data Interchange (EDI), proses PIB harus diketahui 

barangnya karena mempengaruhi pajak. bea masuk, dan untuk 

mempengaruhi HS. Selain itu PIB juga digunakan sebagai dasar 

penjaluran pengeluaran barang. 

 

Hal-hal yang tercantum dalam PIB:  

 

1.) Jenis impor : untuk dipakai, sementara, lainnya;  

2.) Jenis PIB : bayar, keringanan, bebas, dan lain-lain; 

3.) Nama dan alamat pemasok; 

4.) Nama dan alamat importir beserta identitasnya; 

5.) Status importir, importir umum, agen tunggal dan lain-lain; 

6.) Identitas pemberitahuan;  

7.) Nama, tanggal surat ijin Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK); 

8.) Cara pengangkutan: laut, ka, udara dan lain-lain; 

9.) Nama sarana pengangkut : no. voyage; 

10.) Nama pelabuhan muat dan; 

11.) Nama pelabuhan bongkar; 

12.) Nama pelabuhan transit jika barang pindah kapal;  

13.) No. Invoice, L/C, B/L, Bea Cukai; 

14.) NDPBM (Nilai Dasar Perhitungan Bea Masuk); 

15.) Harga total FOB, & Nilai CIF dan Merk dan no. kemasan; 

16.) Jumlah dan jenis pengemasan dan; 

17.) Berat dari barang.   
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i. Delivery Order (DO) 

 

DO yaitu dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pelayaran kepada importir yang berisi bahwa barang sudah sampai di 

pelabuhan. Delivery order adalah dokumen berupa surat perintah 

penyerahan barang pesanan yang sudah disepakati bersama antara 

penjual dan pembeli. Dokumen ini ditujukan kepada bagian gudang 

perusahaan. 

 

Delivery order juga memiliki fungsi-fungsi utama, yaitu sebagai: 

 

1.) Keterangan resmi terhadap pembelian barang dari penjual ke 

pembeli; 

2.) Rincian terhadap barang yang akan dikirim ke pembeli; 

3.) Tanda bukti bahwa barang sudah diterima pembeli dengan 

menyertakan tanda tangan. 

 

j. Surat Setoran Pabean, Cukai dan Pajak Dalam Rangka Impor (SSPCP) 

 

Adalah surat tanda pelunasan bahwa bea masuk terhadap 

barang yang diimpor sudah dibayar, nilainya tercantum dalam SSPCP 

sama dengan nilai yang tercantum dalam PIB. 

 

k. Surat Perintah Pengeluaran Barang  

 

Adalah surat Pengeluaran barang yang dikeluarkan oleh Bea 

dan Cukai setelah barang melalui pemeriksaan fisik Surat Pengeluaran 

Barang (SPPB) dibuat berdasarkan D/O yang dikeluakan oleh 

pelayaran. 

 

l. Surat Keterangan Jalan  

 

Adalah surat pengantar yang menyatakan bahwa barang-

barang yang di impor adalah barang-barang resmi dari pihak importir. 
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1. Prosedur Pengeluaran Barang Impor  

 

Gambar 2.1 Prosedur Impor 

Sumber: Google (akses 2020) 

 

Adapun penjelasan prosedur umum proses impor di Indonesia adalah 

sebagai berikut: 

 

a. Importir mencari supplier barang sesuai dengan yang akan diimpor; 

b. Setelah terjadi kesepakatan harga, importir membuka L/C di bank 

devisa dengan melampirkan PO mengenai barang-barang yang mau 

diimpor; kemudian antar Bank ke Bank Luar Negeri untuk 
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menghubungi Supplier dan terjadi perjanjian sesuai dengan perjanjian 

isi L/C yang disepakati kedua belah pihak; 

c. Barang–barang dari Supplier siap untuk dikirim ke pelabuhan 

pemuatan untuk diajukan; 

d. Supplier mengirim faks ke Importer document B/L, Inv, Packing List 

dan beberapa dokumen lain jika disyaratkan (Serifikat karantina, Form 

E, Form D, dsb); 

e. Original dokumen dikirim via Bank / original kedua ke importir; 

f. Pembuatan/ pengisian dokumen PIB (Pengajuan Impor Barang). Jika 

importir mempunyai Modul PIB dan EDI System sendiri maka 

importir bisa melakukan penginputan dan pengiriman PIB sendiri. 

Akan tetapi jika tidak mempunyai maka bisa menghubungi pihak 

PPJK (Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan) untuk proses input 

dan pengiriman PIB nya; 

g. Dari PIB yang telah dibuat, akan diketahui berapa Bea masuk, PPH 

dan pajak yang lain yang akan dibayar. Selain itu Importir juga harus 

mencantumkan dokumen kelengkapan yang diperlukan di dalam PIB; 

h. Importir membayar ke bank devisa sebesar pajak yang akan dibayar 

ditambah biaya PNBP; 

i. Bank melakukan pengiriman data ke Sistem Komputer Pelayanan 

(SKP) Bea dan Cukai secara online melalui media Pertukaran Data 

Elektronik (PDE); 

j. Importir mengirimkan data Pemberitahuan Impor Barang (PIB) ke 

Sistem Komputer Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai secara online 

melalui media Pertukaran Data Elektronik (PDE); 

k. Data PIB terlebih dahulu akan diproses di Portal Indonesia National 

Single Window (INSW) untuk proses validasi kebenaran pengisian 

dokumen PIB dan proses verifikasi perijinan (Analizing Point) terkait 

Lartas; 

l. Jika ada kesalahan maka PIB akan direject dan importir harus 

melakukan pembetulan PIB dan mengirimkan ulang kembali data PIB; 
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m. Setelah proses di portal INSW selesai maka data PIB secara otomatis 

akan dikirim ke Sistem Komputer Pelayanan (SKP) Bea dan Cukai; 

n. Kembali dokumen PIB akan dilakukan validasi kebenaran pengisian 

dokumen PIB dan Analizing Point di SKP; 

o. Jika data benar akan dibuat penjaluran; 

p. Jika PIB terkena jalur hijau maka akan langsung keluar Surat 

Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB); 

q. Jika PIB terkena jalur merah maka akan dilakukan proses cek fisik 

terhadap barang impor oleh petugas Bea dan Cukai. Jika hasilnya 

benar maka akan keluar SPPB dan jika tidak benar maka akan 

dikenakan sanksi sesuai undang-undang yang berlaku; 

r. Setelah SPPB keluar, importir akan mendapatkan respon dan 

melakukan pencetakan SPPB melalui modul PIB; 

s. Barang bisa dikeluarkan dari pelabuhan dengan mencantumkan 

dokumen asli dan SPPB. Dalam proses pengeluaran barang impor dari 

kawasan pabean (port). 

 

Bea Cukai melakukan penetapan jalur terhadap suatu importasi tersebut, 

meliputi : 

1.) Jalur Kuning  

 

Pengeluaran Barang Impor dari kawasan pabean (port) tanpa 

pemeriksaan fisik barang, tetapi dilakukan penelitian dokumen 

sebelum penerbitan SPPB. Jalur Kuning ditetapkan jika terdapat 

kekurangan dalam dokumen pemberitahuan pabean beserta dokumen 

pelengkapnya. 

 

2.) Jalur Merah  

 

Pengeluaran Barang Impor dari kawasan pabean (port) dengan 

pemeriksaan fisik barang terlebih dahulu, dan dilakukan penelitian 

dokumen setelah penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 

(SPPB). 
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Yang dikenakan Jalur Merah adalah Importasi dengan kondisi sebagai 

berikut: 

 

a.) Importir baru; 

b.) Importir yang termasuk dalam kategori risiko tinggi (High risk 

importer); 

c.) Barang yang di impor termasuk barang impor sementara; 

d.) Barang Operasional Perminyakan (BOP) golongan II; 

e.) Barang re-impor; 

f.) Barang impor yang terkena pemeriksaan acak (Random 

inspection); 

g.) Barang impor tertentu yang ditetapkan oleh pemerintah; 

h.) Barang impor yang termasuk dalam komoditi berisiko tinggi atau 

berasal dari negara yang berisiko tinggi; 

 

3.) Jalur Hijau 

 

Pengeluaran Barang Impor dari kawasan pabean (port) tanpa 

pemeriksaan fisik barang, namun tetap dilakukan penelitian dokumen 

setelah penerbitan SPPB. Jalur Hijau ditetapkan jika Importir atau 

importasi yang tidak termasuk dalam kriteria jalur kuning dan merah. 

 

4.) Jalur Prioritas  

 

Pengeluaran Barang Impor dari kawasan pabean (port) tanpa 

pemeriksaan fisik barang dan dokumen, setelah ada penetapan dari 

pemerintah terhadap Importir jalur prioritas. Importir mendapatkan 

Jalur Prioritas  berdasarkan ketetapan pemerintah. 

 

2.1.3 Efisiensi waktu kerja  

 

Menurut Sedarmayanti (2009) efisiensi merupakan suatu 

ukuran dalam membandingkan penggunaan masukan (input) yang 

direncanakan dengan penggunaan masukan yang sebenarnya 
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terlaksana. Apabila masukan yang sebenarnya digunakan semakin 

besar penghematannya, maka tingkat efisiensi semakin tinggi, tetapi 

semakin kecil masukan yang dapat dihemat, sehingga semakin 

rendah tingkat efisiensi.  

Menurut Gie dikutip Priansa dan Garnida (2013) “efisiensi 

adalah suatu dasar tentang perbandingan terbaik antara suatu usaha 

dengan hasilnya”. Lebih lanjut Priansa dan Garnida (2013) 

menyatakan bahwa efisiensi merupakan pelaksanaan cara-cara 

tertentu dengan tanpa mengurangi tujuannya merupakan cara 

termudah mengerjakan, termurah biayanya, tersingkat waktunya, 

teringan bebannya dan terpendek jaraknya. Efisiensi menurut 

Hasibuan (2007) adalah perbandingan terbaik antara input (masukan) 

dan output (hasil), antara keuntungan dengan biaya (antara hasil 

pelaksanaan dengan sumber yang digunakan), seperti halnya juga 

hasil optimal yang dicapai dengan penggunaan sumber yang terbatas.  

Menurut Gie (2007), Efisiensi kerja adalah perbandingan 

terbaik antara suatu usaha dengan hasil yang dicapai oleh usaha itu. 

Pengertian “usaha” mencakup 5 unsur atau sumber kerja, yaitu 

pikiran (tenaga rohani), tenaga jasmani, waktu, ruang dan material 

(termasuk uang). Jadi, efisiensi kerja umumnya merupakan 

perwujudan dari cara-cara kerja yang memungkinkan tercapainya 

perbandingan terbaik antara usaha dan hasil, yaitu cara-cara bekerja 

yang efisien. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

efisiensi merupakan kemampuan organisasi dalam menjalankan 

aktivitasnya untuk memperoleh hasil tertentu dengan menggunakan 

masukan (input yang serendah-rendahnya) untuk menghasilkan suatu 

keluaran (output), dan juga merupakan kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. Sedangkan waktu 

kerja adalah masa yang ditentukan untuk melakukan pekerjaan. Oleh 

karena itu, efisiensi waktu kerja dapat diartikan kemampuan sebuah 

perusahan atau lembaga menjalankan aktivitasnya untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar. 
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2.2 Kerangka Berpikir  

 

Kerangka berpikir merupakan proses berpikir yang akan digunakan 

oleh penulis selanjutnya guna memberikan penelitian tentang judul penelitian 

yang sama dengan cara dan hasil yang berbeda dan jauh lebih kompleks 

daripada peneltian sebelumnya. 

Adapun kerangka perbikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Dokumen Impor 

Digitalisasi Dokumen 

Efektivitas Waktu 

Kerja 

Dokumen Manual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan alat analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

analisis yang dilakukan melalui perhitungan dengan menggunakan logika 

untuk menarik kesimpulan yang logis mengenai data-data yang dianalisis. 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengangkat fakta, 

keadaan, variabel, dan fenomena-fenomena yang terjadi ketika penelitian 

berlangsung dan menyajikan apa adanya serta untuk membuat gambaran 

mengenai situasi atau kejadian 

 sedangkan analisis kualitatif adalah metode analisis dengan 

melakukan penjabaran teori terhadap data-data yang bersifat pembuktian 

dari masalah. Sehingga “metode deskriptif kualitatif adalah sebuah metode 

yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori terhadap 

penelitian pada satu waktu tertentu” Mukhtar (2012).  

Dapat dikatakan bahwa analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk 

menguraikan atau memaparkan hasil penelitian untuk kemudian diadakan 

interpretasi berdasarkan landasan teori yang telah disusun. Data yang 

digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan sekunder.  

Data primer melalui pengamatan langsung (observasi) dan 

wawancara dengan pihak PT Citra Hutama Jaya Logistik. Data sekunder 

merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara. Data sekunder dapat berupa bukti, 

dokumen, catatan atau laporan historis baik yang dipublikasikan atau yang 

tidak dipublikasikan, buku-buku teks literatur mengenai efektivitas waktu 

kerja dan pengurusan dokumen impor. 

 

3.1.1 Objek Penelitian 

 

Objek penelitian dalam studi kasus ini adalah di bagian 

pengurusan dokumen import pada PT. Citra Hutama Jaya Logistik. 
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3.1.2 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya 

adalah seluruh karyawan yang berhubungan dengan pengeluaran 

barang impor di PT Citra Hutama Jaya Logistik. Yaitu dengan jumlah 

22 Orang pada bagian Operasional, Trucking, Dokumen, dan 

Keuangan. 

 

2. Sampel  

 

Adalah bagian dari populasi (sebagian/wakil populasi yang 

diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Adapun 

penentuan jumlah sampel yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah dengan metode sensus berdasarkan pada 

ketentuan yang dikemukakan oleh sugiyono (2002) yang mengatakan 

bahwa: “sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel 

jenuh adalah sensus.” Dalam penelitian ini sampelnya adalah bagian 

dokumen impor dan bagian operasional dan keuangan. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

 

Prosedur Pengumpulan data yang digunakan adalah berdasar pada 

proses pelaksanaan operasional yang dilaksanakan pada obyek penelitian. 

Secara umum pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

 

3.2.1 Survey Pendahuluan 

 

Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengadakan pendekatan dengan 
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pihak perusahaan untuk mengetahui gambaran umum serta 

permasalahan yang mungkin ada dalam perusahaan. 

 

3.2.2 Survey Kepustakaan 

 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data – data 

melalui buku – buku dan sumber data lain yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dipecahkan. 

 

3.2.3 Survey Lapangan 

 

Dilakukan dengan meneliti langsung kepada objek atas sasaran 

yang akan diamati dalam hal ini PT. Citra Hutama Jaya Logistik 

dibagian pengurusan dokumen impor, penelitian itu mencari data yang 

ada dengan metode: 

 

1. Observasi 

 

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap pekerjaan 

yang terkait dalam pihak – pihak yang bertanggung jawab atas 

pengeluaran barang impor yang berhubungan dengan studi kasus ini. 

Seperti alur pengeluaran barang impor dan dokumentasi pada praktik 

digitalisasi yang telah diterapkan oleh perusahaan. 

 

2. Wawancara 

 

Mengadakan tanya jawab langsung dengan karyawan atau 

personal yang berhubungan dengan pembahasan dengan studi kasus 

ini. Seperti bagian operasional dan bagian pengurusan dokumen. 

Wawancara yang dilakukan mengenai profil perusahaan, job 

description dan kondisi perusahaan. 

 

3. Dokumentasi 

 

Mengambil secara langsung dokumen atau data yang terkait untuk 
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menjadi bukti – bukti yang mendukung hasil palaksanaan proses 

pendapatan yang dilakukan pada objek penelitian yang dimiliki oleh 

perusaahaan. Data Sekunder terdiri dari : 

a. Struktur Organisasi; 

b. Job Description; 

c. Dokumen impor. 

 

3.3 Teknik Analisis Data 

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian yang tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tapi hanya menggambarkan 

apa adanya tentang suatu variable atau keadaan data laporan maupun fisik 

secara menyeluruh. Setelah data diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumen pelaporan kemudian data yang diperoleh tersebut diolah, 

dianalisis dan dibandingkan dengan landasan yang diperoleh dari hasil 

studi kepustakaan. Dalam hal ini untuk mengetahui efektifitas waktu kerja 

dengan menggunakan digitalisasi dokumen pada PT. Citra Hutama Jaya 

Logistik.  

 

Teknik analisis data terdiri dari: 

 

1. Reduksi Data 

 

Menurut Sugiyono (2017) Reduksi merupakan proses berpikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi. Bagi penenliti yang masih baru, dalam 

melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang 

lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti 

akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data – data yang 

memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

Reduksi data ini merupakan merupakan langkah awal dalam 

menganalisis data. Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
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Pada tahap ini, peneliti merangkum dan memilih data di 

mana saja yang penting yang diperoleh dari lapangan yang akan 

digunakan untuk dijadikan bahan laporan. Melalui teknik memilih 

dan memilah, peneliti akan mengetahui data mana saja yang 

diperlukan dan membuang data yang tidak perlu. 

 

2. Penyajian Data 

 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017) menyatakan bahwa 

“Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut”. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Lebih lanjut kembali 

Miles dan Huberman mengungkpkan bahwa “Selanjutnya 

disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik dan network (jejaring kerja) 

dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti telah memahami apa 

yang didisplaykan.” 

Tahap ini dilakukan peneliti melalui pengolahan data yang 

telah dihasilkan untuk mempersingkat dan memperjelas hasil dari 

reduksi data sebelumnya, sehingga data yang disajikan lebih 

sistematis dan terorganisir guna mempermudah dalam memahami 

hasil penelitian. 

 

3. Verifikasi 

 

Menurut Sugiyono (2017) mengartikan  bahwa “Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehinggga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori”. Sehingga dengan adanya 

kesimpulan, peneliti dapat menjawab segala rumusan masalah yang 

telah dirumuskan sejak awal, tetapi hasil tersebut masih bersifat 

sementara karena dan akan berkembang setelah penelitian berada 

dilapangan. 

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisis data, tahap 

ini peneliti melakukannya dilapangan dengan maksud untuk mencari 

makna dari data yang dikumpulkan. Agar dapat mencapai 

kesimpulan yang baik, kesimpulan tersebut senantiasa diverifikasi 

selama penlitian berlangsung, supaya hasil penelitiannya jelas dan 

dapat dirumuskan kesimpulan akhir yang akurat. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

 

4.1.1 Profil Perusahaan  

 

PT. Citra Hutama Mandiri Cemerlang berdiri sejak tahun 2012 

yang bergerak dibidang Ekspedisi dan International Freight Forwarder 

dengan perkembang cepat dan pesat dalam lingkungan Pelabuhan  

tanjung perak Surabaya. Pada tahun 2018 sesuai ketetapan Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia sesuai dengan Pasal 2 ayat (1)/Pasal 2 ayat 

(4) UU No. 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 16 Tahun 

2009, PER-20/PJ/2013 maka pada tanggal 2 Februari 2018 PT Citra 

Hutama Mandiri Cemerlang resmi menjadi PT Citra Hutama Jaya 

Logistik dengan tujuan untuk mempermudah pelayanan sehingga tidak 

menimbulkan keterbatasan hukum yang ada serta tidak merugikan 

berbagai pihak berbagi pendiri.  

Sejalan perkembangan dalam dunia ketenagakerjaan PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik telah berhasil mengembangkan Sarana dan 

Prasarana yang mendukung proses pengiriman barang yang sangat 

terjamin sehingga dipercaya dengan para customer. PT. Citra Hutama 

Jaya Logistik Surabaya berkomitmen untuk senantiasa menghasilkan 

pelayanan yang berkualitas, cepat dengan harga yang kompetitif, serta 

didukung dengan tenaga kerja yang berkualitas. Selain itu perusahaan 

yang bergerak dibidang jasa ini sangat memperhatikan harga terhadap 

para customer seperti surat penawaran yang selalu ada setiap  

 

4.1.2 Visi Misi 

 

1. Visi 

Cepat, Aman dan Terpercaya. 
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2. Misi 

Memberikan solusi tepat guna dalam pendistribusian logistik 

pelanggan : 

a. Ketepatan waktu pengiriman 

b. Keamanan dan kondisi barang 

c. Jangkauan pengiriman  

d. Harga terbaik 

 

4.1.3 Struktur Organisasi PT Citra Hutama Jaya Logistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Struktur organisasi PT. Citra Hutama Jaya Logistik 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik 

TENAGA AHLI 

 

KOMISARIS UTAMA 

DIREKTUR UTAMA 

 

MANAGER 

 

STAFF OPERASIONAL 

 

ACCOUNTING  

 

BAG. UMUM 

 

ADMINISTRASI 

 

DOKUMEN 
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1. Tugas dan Tanggung Jawab Organisasi Perusahaan  

 

Dalam sebuah perusahaan selalu memiliki struktur organisasi 

tersendiri, dan dalam struktur organisasi tersebut mempunyai 

kewajiban tersendiri disetiap divisi.  

 

Berikut merupakan tugas setiap jabatan beserta gambar struktur 

organisasi :  

 

a. Komisaris Utama  

Memberikan nasehat serta pengarahan direksi dalam 

menjalankan tugasnya, serta melakukan pengawas kebijakan 

direksi dalam menjalankan perusahaan. 

 

b. Direktur Utama  

Tugas dari seseorang direktur utama adalah memimpin 

perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan, 

mengawasi tugas dari karyawan serta menyetujui anggaran tahunan 

perusahaan.  

 

c. Manager  

Menetukan segala apa yang harus dicapai atau diselesaikan 

atau diselesaikan serta memimpin segala aktivitas dalam mencapai 

penyelenggraan perusahaan. 

 

d. Tenaga Ahli 

Mempunyai tugas penting dalam setiap perusahaan yakni 

membantu menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam 

setiap pekerjaan. 

 

e. Accounting  

Memproses dan mengelola laporan keuangan dan mencatat 

transaksi dari bisnis. Setelah melakukan pencatatan, akuntan harus 

melakukan otorisasi di setiap divisi terkait bagian  Umum  
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Mempunyai fungsi pelaksanaan pengelolahan dan pengendalian 

tata usaha dan administrasi kepegawaian serta tata usaha 

kepemimpinan.  

 

f. Dokumen  

Membantu management reprensetative dalam menjalankan 

prosedur pengendali dokumen. 

 

g. Administrasi  

Menghandle seluruh agenda kantor, mulai dari penerimaan 

telfon hingga penerimaan order barang.  

 

h.  Staff Operasional  

Memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membantu 

seluruh aktivitas kegiatan operasional perusahaan. 

 

4.1.4 Aktivitas atau Kegiatan Perusahaan (Core Business) 

 

1. Kegiatan Bongkar Muat 

 

Kegiatan bongkar dan muat yang dilakukan di area depo 

meratus Tanjung Perak dalam kinerja, dilakukan rutin setiap hari, sebab 

dalam pelayaran membutuhkan waktu dua hari sekali untuk jadwal 

pemberangkatan kapal saat pengiriman. 

Pada gambar 4.1 merupakan proses pengangkatan bak container 

yang merupakan bentuk dari ukuran 40 feet, dalam gambar tersebut 

terlihat alat berat yang mengangkat bak container, perkerja yang 

mengendalikan mesin tersebut telah teruji dan telah memiliki lisensi 

untuk mengendalikan alat-alat berat. 

Pada gambar 4.2 merupakan kegiatan bongkar muat barang 

dengan bantuan mesin forklift, pada gambar tersebut terlihat pekerja 

mengangkat asbes yang akan diproses untuk dimasukan kedalam bak 

container. 
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Gambar 4.1 Pengangkatan Bak Container 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Gambar 4.2 Proses Muatan Barang 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

2. Aktivitas Perusahaan  

 

a. Jasa pengiriman Cargo Domestic atau antar pulau 

 kegiatan pemindahan barang dari tempat lain ke tempat kita. 

Dalam dunia perdagangan kegiatan Domestic atau antar pulau ini 

adalah kegiatan pengiriman atau pembelian barang dari pulau A 

untuk dikirimkan ke Pulau; 

 

b. Pengurusan handling Export dan Import di kepabeanan (PPJK); 
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c. JPT atau Jasa Pengurusan Transportasi adalah sebuah bidang Usaha 

untuk pengurusan transportasi dalam suatu pengiriman dan 

penerimaan barang sebagai wakil pemilik barang, baik itu 

pengiriman melaui darat, laut dan udara; 

 

d. Pengurusan undername (All in dan Borongan)  

yaitu kegiatan atau aktivitas membeli / memasukan barang dari luar 

negeri dengan menggunakan nama perusahaan lain yang telah 

terdaftar di Direktorat Jenderal Bea & Cukai serta memiliki izin 

resmi untuk melakukan kegiatan impor; 

 

e. Jasa trucking  

merupakan layanan pengiriman menggunakan jalur darat dengan 

armada truk maupun mobil. Selain itu jarak antarnya mulai dari 

antar kota bahkan sampai luar pulau sekalipun dimana barang 

kiriman dijadikan satu di dalam box atau bagasi. 

 

4.1.5 Personalia  

 

Personalia adalah bagian dari manajen yang berkaitan dengan 

sumber daya manusia. Pada dasarnya personalia dibentuk bertujuan 

untuk mengatasi masalah mengenai kepegawaian, recruitment dan 

juga pelatihan dan pembagian kerja pegawai. Tugas personalia 

Menyediakan tenaga kerja dengan kualitas serta kuantitas yang 

dibutuhkan oleh setiap bagian pada perusahaan, merupakan tugas 

utama dari manajemen personalia. Dengan begitu bagian personalia 

memberikan layanan kepada bagian lain agar dapat lebih mudah 

dalam menyelesaikan tugasnya.  

 

Berikut contoh tugas-tugas bagian personalia : 

 

1. Merekrut karyawan baru, mewawancarai dan memilih karyawan 

mana yang cocok untuk perusahaan; 
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2. Mengelola, mengevaluasi dan mengembangkan tes untuk calon 

karyawan baru; 

3. Memberikan informasi tentang kebijakan perusahaan, detail tugas 

perkerjaan, kondisi kerja, gaji pegawai, jenjang karir dan lain-lain 

kepada calon karyawan baru; 

4. Melakukan pemecatan karyawan dan mengelola prosedur disiplin; 

5. Mengelola sumber daya manusia dengan tepat; 

6. Membuat rencana melakukan orientasi terhadap karyawan baru 

guna menumbuhkan sikap positif terhadap tujuan perusahaan; 

7. Mempersiapkan karyawan untuk bertugas dengan melakukan 

program pelatihan kerja atau program magang; 

8. Penghubung antara manajemen dan karyawan; 

9. Menjaga struktur kerja dengan memperbarui persyaratan kerja dan 

deskripsi pekerjaan untuk seluruh posisi; 

10. Memastikan kepatuhan hukum dengan memantau karyawan; 

11. Menyelidiki dan melaporkan apabila terjadi kecelakaan pada salah 

satu karyawan untuk kepentingan asuransi. 

 

4.1.6 Proses perekrutan  

 

Dalam proses perekrutan PT Citra Hutama Jaya Logistik 

meliputi memiliki kriteria seperti fresh graduate, maupun 

berpengalaman adapun tahapan berupa seleksi pemberkasan data serta 

wawancara, dengan lulusan minimal SMA/SMK Sederajat atau SI 

segala jurusan sesuai dengan kebutuhan bidang kerja yang 

dibutuhkan. Pengalaman kerja menjadi salah satu peran penting untuk 

bisa mendapatkan pekerjaan  pada  perusahaan ini. Dalam waktu kerja 

selama 8 jam/hari masuk pukul 08.30 WIB sampai pulang pukul 17.00 

WIB oleh karena itu para calon rekruitmen diberi tunjangan seperti 

uang gaji dalam setiap bulan, uang makan dalam setiap minggu, fee, 

serta THR menjelang hari raya idul fitri dengan kenaikan gaji setiap 

tahunnya. Dengan adanya keringanan dari perusahaan seperti 
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mendapatkan cuti menikah selama 1 minggu, cuti hamil selama 3 

bulan, serta kejadian yang tidak diinginkan seperti sakit maupun 

kecelakaan akan mendapatkan keringanan dengan istirahat di rumah 

atau izin. 

 

4.1.7 Karyawan 

 

PT Citra Hutama Jaya Logistik mempunyai 22 karyawan 

masing masing dibidang yang berbeda. Dengan adanya bidang yang 

sesuai maka bisa  

 

Tabel 4.1 jumlah karyawan 

Jenis kelamin Jumlah 

karyawan 

Jenis pekerjaan 

Perempuan 2 Bag. Dokumen 

Perempuan  1 Muatan  

Perempuan  1 Bag. Rekapan 

Perempuan  2 Stuff Luar 

Perempuan  1 Monitoring  

Laki – laki  1 Cleaning service 

Laki – laki 14 Bag. Lapangan 

Laki – laki  2 Operasional  

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik, (2020) 

 

4.2 Analisis Data 

  

4.2.1 Sistem digitalisasi dokumen impor  

 

PT. Citra Hutama Jaya Logistik merupakan perusahaan jasa yang 

menangani pengurusan dokumen impor, pengurusan dokumen impor 
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dilakukan sebelum barang dari port dikeluarkan untuk di pindahkan ke 

pergudangan importir, seiring perkembangan zaman di era digitalisasi 

saat ini pengurusan dokumen impor mulai menggunakan sistem 

digitalisasi dokumen.  

 

1. Pengambilan Delivery Order (D/O) 

 

       Delivery order adalah dokumen berupa surat perintah 

penyerahan barang pesanan yang sudah disepakati bersama antara 

penjual dan pembeli. Penukaran D/O selain dengan B/L asli dapat 

juga dilakukan tanpa B/L asli tetapi dengan menyerahkan jaminan 

kepada pelayaran dengan jaminan container namun ada beberapa 

pelayaran yang tidak menggunakan jaminan container. Dokumen ini 

ditujukan kepada bagian gudang perusahaan. Dengan kata lain, 

Delivery Order merupakan surat jalan yang berasal dari supplier.  

 

Delivery order juga memiliki fungsi-fungsi utama, yaitu sebagai: 

a. Keterangan resmi terhadap pembelian barang dari penjual ke 

pembeli; 

b. Rincian terhadap barang yang akan dikirim ke pembeli; 

c. Tanda bukti bahwa barang sudah diterima pembeli dengan 

menyertakan tanda tangan. 

Syarat – syarat mendapat D/O dengan menukar B/L asli : 

a. Bayar THC dengan Dolar (USD); 

b. Bayar Dokumen Fee; 

c. Bayar D/O Fee; 

d. Bayar Washing / Cleaning Container; 

e. Bayar Jaminan Container; 

 

Semua persyaratan di bayar ke Kas Pelayaran, setelah semua 

pembayaran selesai dengan D/O ini barang dapat dikeluarkan dari 

pelabuhan / container yard pelayaran. 
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Gambar 4.3 Flowchart Delivery Order Online 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik, (2020) 

 

Dari flowchart gambar 4.3 tentang alur proses penebusan Delivery 

Order/DO secara online pada perusahaan pelayaran MSC adalah 

sebagai berikut . 

 

a. Perusahaan EMKL melakukan email kepada pihak pelayaran untuk 

meminta rincian biaya yang harus dibayar oleh importir; 

b. Perusahaan pelayaran merespon dengan membalas rincian biaya 

yang harus dibayar oleh importir; 

c. Selajutnya pihak EMKL membayarkan terlebih dahulu biaya yang 

harus dibayarkan importir ke pelayaran; 
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d. Setelah dibayarkan EMKL melakukan scan dokumen-dokumen 

pelengkap untuk melakukan tebus DO; 

e. Setelah di scan melakukan uploud dokumen, dengan cara login di 

website dengan memasukkan email yang telah terdaftar di 

pelayaran; 

f. Setelah di uploud semua dokumen pelengkap, pelayaran merespon 

dengan email DO realise dan Bill Off Loading ( BL ) asli dengan 

stempel basah untuk diserahkan ke pelayaran untuk realise DO dan 

verifikasi; 

g. Setelah realise dan verifikasi DO dapat di downlod di website 

pelayaran. 

 

2. Pemberitahuan Impor Barang (PIB) 

 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah dokumen 

pemberitahuan oleh importir kepada bea cukai atas barang impor, 

berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip self 

assessment. Prinsip self assessment merupakan prinsip yang 

mewajibkan wajib pajak menghitung, membayar dan melaporkan 

pajak sesuai ketentuan undang-undang.  

 

Dokumen yang harus dilampirkan dalam PIB adalah: 

a. SIUP ( Surat Ijin Usaha Perdagangan );  

b. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), API (Angka Pengenal Impor); 

c. Packing list, Invoice, Bill of Lading/Air Way Bill, Insurance untuk 

barang.yang diimpor; 

d. Surat Kuasa dari pihak importir menguasakan kepada PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik. 

 

Beberapa bagian yang harus Anda perhatikan sebelum mengisi 

formulir PIB adalah : 

 

a. Kantor Kepabeanan  
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Kantor Pelayanan Bea Cukai tempat Anda mengurus dokumen 

bersangkutan. 

 

b. Nomor Pengajuan  

Merupakan kombinasi angka yang akan diisi dengan identitas bank 

yang akan Anda gunakan, tanggal PIB dibuat dan nomor seri EDI 

(Electronic Data Interchnage) 

 

c. Jenis Impor 

Mencatat fasilitas pengeluaran barang.  

Contohnya, kode angka 1 untuk impor dipakai, 2 untuk impor 

sementara, 3 untuk reimpor, 5 untuk pelayanan segera atau 9 untuk 

status vooruitslag yaitu pengeluaran barang impor untuk dipakai 

dengan menggunakan jaminan. 

 

d. Cara Pembayaran 

Untuk melakukan pembayaran, Anda dapat menerapkan sistem 

biasa, berkala atau dengan jaminan. 

 

e. Nama Pemasok 

Berisi identitas lengkap pihak eksportir disertai kode negara 

pengekspor. 

 

f. Importir 

Berisi data-data perusahan pengimpor seperti NPWP, Identitas, 

status dan Angka Pengenal Importir (API). 

 

g. Pengusaha Pengurusan Jasa Kepabeanan 

Berisi identitas lengkap pemilik jasa kepabeanan yang di input 

langsung oleh pihak penyedia jasa kepabeanan. 

 

h. Perkiraan Tanggal tiba 

Berisi estimasi waktu sampai yang bisa dilihat berdasarkan Bill of 

Lading yang sudah kita miliki 
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3. Job Order EIR dan Perpanjangan EIR 

 

Job order EIR adalah melakukan pencetakan EIR yang 

digunakan untuk slip pengeluaran barang didalam pelabuhan Tanjung 

Perak Surabaya, biasanya pihak perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut (EMKL) mencetak EIR sampai 24 jam selebihnya nanti di 

perpanjang oleh pihak perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal Laut 

(EMKL) agar container bisa di angkut menuju gudang importir, sistem 

seperti itu dilaksanakan guna memanajemen uang perusahaan. 

 

Gambar 4.4 Flowchart Job Order EIR 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Dari flowchart gambar 4.4 tentang alur proses job order EIR pada PT. 

Terminal Petikemas Surabaya adalah sebagai berikut  

a. Setelah SPPB, EMKL melakukan pencetakan EIR dengan 

membuka website dengan memasukkan email yang telah 

terdaftar di PT. Terminal Petikemas Surabaya; 

b. Setelah membuka website EMKL melakukan input data 

sesuai SPPB dan pin DO dari perusahaan pelayaran; 

c. Setelah data yang telah di input benar data di submit; 

d. Setelah di submit akan keluar EIR untuk di download. 
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4. Pembayaran Lift off empty dan Repair 

 

Sesudah isi container dikeluarkan di gudang importir, 

container harus dikembalikan di depo yang telah bekerjasama dengan 

perusahaan, sebelum container dikembalikan diharuskan membayar 

lift off empty, Saat ini pembayaran lift off empty dan biaya repair 

sudah ada yang menggunakan metode online booking yaitu dengan 

menggunakan e-mail, whatsap ataupun melalui website yang telah 

disediakan oleh pihak depo. 

 

 

Gambar 4.5 Flowchart pembayaran lift off empty 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Dari flowchart gambar 4.5 tentang alur pembayaran lift off 

empty pada PT. Indra Jaya Swastika adalah sebagai berikut : 
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a. Setelah mendapatkan DO dari pelayaran maka EMKL 

melakukan pembayaran lift off empty untuk syarat 

pengembalian container kosongan  

b. EMKL melakukan email data kepada depo guna verifikasi 

data, adapun dokumen yang perlu di emailkan adalah 

interchange, DO, NPWP importir; 

c. Setelah melakukan email, login di website depo untuk 

mengetahui biaya yang harus dibayarkan kepada depo; 

d. Setalah masuk ke website depo, melakukan input data; 

e. Setelah data yang di input benar, di submit akan keluar 

biaya yang harus dibayarkan kepada depo; 

f. EMKL membayar biaya yang telah di tetapkan oleh depo; 

g. Setelah selesai bayar depo akan memverifikasi dan email 

invoive kepada EMKL. 

 

 

Gambar 4.6 Flowchart pembayaran Repair Container 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Dari flowchart gambar tentang alur pembayaran biaya repair 

container pada PT. Indra Jaya Swastika adalah sebagai berikut : 
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a. Jika ada biaya repair container yang harus dibayar maka sopir 

akan mengkonfirmasi ke EMKL bahwasanya ada repair 

container dan akan memfotokan biaya repair dan kerusakan 

container; 

b. EMKL akan membayar biaya repair container; 

c. Setelah di bayarkan bukti transfer akan di emailkan ke depo; 

d. Untuk selanjutnya container dapat dikembalikan ke depo. 

 

4.2.2 Pengaruh digitalisasi dokumen impor terhadap efisiensi waktu 

kerja pada PT. Citra Hutama Jaya Logistik 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis 

digitalisasi dokumen impor berpengaruh terhadap efisiensi waktu 

kerja pada PT. Citra Hutama Jaya Logistik seperti yang dikatakan oleh 

staff  Bagian Dokumen Ibu Istiqomah (2020) “Dengan adanya 

digitalisasi dokumen sangat memudahkan EMKL dan sangatlah 

efisien waktu kerja, dulu sebelum adanya job order online untuk 

mencetak EIR harus datang terlebih dahulu ke TPS dan menunggu 

antrian cetak EIR sekarang, dengan adanya job order EIR online tidak 

perlu ke TPS EIR langsung dapat di cetak dan sangat efisien waktu” 

Di dalam wawancaranya penulis juga menanyakan perbedaan 

waktu dalam pengerjaan job order EIR secara online dan Job Order 

EIR secara manual seperti yang dikatakan oleh Staff Bagian Dokumen 

Ibu Istiqomah (2020)“Perbedaan waktu dalam pelaksanaannya Job 

Order EIR Online dan Job Order EIR manual sangat signifikan” 

seperti yang dijelaskan dalam tabel waktu perbedaan Job Order EIR 

Online dan Job Order EIR manual sebagai berikut  

 

Tabel 4.2 waktu Job Order EIR Online 

Keterangan Waktu 

Input Data 5 Menit 
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Download dan Cetak EIR 8 Menit 

Total Waktu 13 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

“Pada Job Order EIR Online dalam prosesnya dari input data 

sampai cetak EIR hanya membutuhkan waktu kurang lebih 13 

menit” ujarnya. 

 

Tabel 4.3 waktu Job Order EIR manual 

Keterangan Waktu 

Perjalanan menuju TPS 13 Menit 

Antri Cetak EIR 15 Menit 

Perjalanan menuju kantor 13 Menit 

Total Waktu 41 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

“Pada Job Order EIR manual dalam prosesnya di lapangan untuk 

cetak EIR harus datang ke TPS dan cetak EIR di TPS oleh petugas 

yang berada di TPS dan itu membutuhkan waktu kurang lebih 41 

menit” ujarnya.  

Adanya digitalisisai dokumen juga memudahkan pembayaran 

penebusan DO dan juga pembayaran lift off empty yang dirasakan 

efeknya oleh bagian kasir yang menjalankan pembayaran tersebut, 

seperti yang dikatakan oleh Bagian Kasir Ibu Farida (2020) 

 “Pembayaran online ini begitu berpengaruh dalam efisiensi waktu 

kerja, sekarang untuk pembayaran tinggal transfer dan kirim bukti 

bayar melalui email ataupun dengan upload di website yang telah 

disediakan oleh depo atau pelayaran.” 

 

Dalam praktiknya dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Waktu Proses Tebus DO Online 

Keterangan Waktu 

Email Rincian sampai Pelayaran respon 30 Menit 

Transfer Biaya  7 Menit  

Menyiapkan Dokumen 5 Menit 

Perjalanan ke Pelayaran 15 Menit  

Antri cetak Delivery Order  2 Jam  

Perjalanan ke kantor 15 Menit 

Total Waktu  3 Jam 12 Menit 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

“Pada proses tebus DO manual dalam praktiknya memerlukan waktu 

kurang lebih 3 jam 12 menit, saat ini proses tebus DO sudah dilakukan 

secara online sehingga prosesnya lebih cepat hanya membutuhkan 

waktu kurang lebih 1 jam 3 menit” ujarnya. 

 

Tabel 4.5 Waktu Proses Tebus DO Manual 

Keterangan Waktu 

Email Rincian sampai Pelayaran respon 30 Menit  

Transfer Biaya  7 Menit 

Menyiapkan Dokumen 7 Menit 

Upload dokumen  5 Menit  

Respon dan Download DO 8 Menit 

Total Waktu  1 Jam 3 Menit 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Tabel 4.6 Waktu Proses pembayaran Lift Off Empty Online 

Keterangan Waktu 

Email Rincian sampai Depo 

respon 

15 Menit  

Login Website dan input 5 Menit 

Transfer Biaya  5 Menit 

Cetak Invoice  5 Menit  

Total Waktu  30 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Tabel 4.7 Waktu Proses pembayaran Repair Container Manual 

Keterangan Waktu 

Transfer biaya 5 Menit  

Kirin dokumen ke depo 20 Menit 

Antri cetak Invoice  15 Menit  

Total Waktu  40 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Tabel 4.8 Waktu Proses pembayaran Lift Off Empty manual 

Keterangan Waktu 

Email Rincian sampai Pelayaran respon 30 Menit  

Transfer Biaya  7 Menit 

Menyiapkan Dokumen 5 Menit 

Kirim dokumen ke depo  1 Jam  

Total Waktu  1 Jam 42 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Tabel 4.9 Waktu Proses pembayaran Repair Container Online 

Keterangan Waktu 

Transfer biaya 5 Menit  

Email / Whatsaap  5 Menit 

Cetak Invoice  5 Menit  

Total Waktu  15 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Tabel 4.10 Waktu Proses pembayaran Repair Container Manual 

Keterangan Waktu 

Transfer biaya 5 Menit  

Kirin dokumen ke depo 20 Menit 

Antri cetak Invoice  15 Menit  

Total Waktu  40 Menit 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Tabel 4.11 Waktu Proses Dokumen Impor 

No Dokumen Manual  Online  Efisien  Prose

ntase 

Keteran

gan 

1. Tebus DO 3 Jam 

12 

Menit 

1 Jam 

3 

Menit 

2 Jam 9 

Menit 

8,96%  Efisien  

2. Job Order 

EIR 

41 

Menit 

13 

Menit 

28 

Menit 

1,94% Efisien 

3. Lift Off 

Empty  

1 Jam 

42 

Menit 

30 

Menit 

1 Jam 

12 

Menit 

5% Efisien 

4. Repair 

Container 

40 

Menit 

15 

Menit 

25 

Menit  

1,74% Efisien  

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa digitalisasi dokumen impor 

sangat berpengaruh terhadap efisiensi waktu kerja di PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik dengan prosentase untuk tebus DO lebih efisien 

2 jam 9 menit dengan prosentase 8,96%, Job Order EIR lebih efisien 

28 menit dengan prosentase 1,94%, pembayaran lift off empty lebih 

efisien 1 jam 12 menit dengan prosentase 5%, dan pembayaran repair 

container lebih efisien 25 menit dengan prosentase 1,74% . 

 

4.2.3 Kendala dalam digitalisasi dokumen impor pada PT. Citra 

Hutama Jaya Logistik 

 

1. Kendala non Teknis : 

Kendala non Teknis yaitu  

 

a. Penagihan Biaya Repair Container 

 

Perusahaan Depot Container mengajukan penagihan 

Biaya repair container kepada Importir / EMKL karena 

Container mengalami kerusakan setelah di stripping di gudang 

importir. Penagihan Biaya Repair Container Kasusnya adalah 

kerusakan container. saat diserahkan kepada depot container, 

setelah container di-stripping di gudang importir. Masalah 

Repair Container tersebut, dalam prakteknya sulit ditangani dan 

diselesaikan secara tuntas, Karena dalam pelaksanaannya 

melibatkan banyak pihak, sehingga persoalan repair container 

terlihat rumit. Pihak yang terlibat dalam tanggung jawab ini 

adalah EMKL/PT. Citra Hutama Jaya Logistik, Terminal Peti 

Kemas Surabaya, Perusahaan angkutan (yang ditunjuk EMKL), 

Importir, Depot Container, Perusahaan Pelayaran selaku pemilik 

Container. 

 

b. Diterapkannya prosedur online dalam proses pengeluaranbarang 

yaitu  Job Order EIR  
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 Dalam pelaksanaanya dengan menggunakan job Order 

online dapat memudahkan perusahaan Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut namun, tidak menutup kemungkinan dengan menggunakan 

job Order online terkadang ada miskomunikasi antara pihak 

pelayaran dan TPS sehingga menghambat job Order, sedangkan 

angkutan sudah menunggu untuk dimuat ke lokasi tujuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berikut ini beberapa kesimpulan yang dapat di berikan oleh penulis 

dalam penulisan, antara lain: 

 

1. Ada beberapa sistem digitalisasi dokumen impor yang ada di PT. 

Citra Hutama Jaya Logistik yaitu proses penebusan Delivery Order 

(DO), Pemberitahuan Barang Impor (PIB), Job Order EIR, dan 

pembayaran lift off empty. 

2. Digitalisasi dokumen impor sangat berpengaruh terhadap efisiensi 

waktu kerja di PT. Citra Hutama Jaya Logistik dapat di buktikan dari 

kecepatan waktu dalam prosesnya dengan prosentase untuk tebus 

DO lebih efisien 2 jam 9 menit dengan prosentase 8,96%, Job Order 

EIR lebih efisien 28 menit dengan prosentase 1,94%, pembayaran lift 

off empty lebih efisien 1 jam 12 menit dengan prosentase 5%, dan 

pembayaran repair container lebih efisien 25 menit dengan 

prosentase 1,74% ; 

3. Dalam pelaksanaan digitalisasi dokumen impor ada beberapa 

kendala pada PT. Citra Hutama Jaya Logitik yaitu penagihan biaya 

repair container dan proses Job Order EIR 

 

5.2 Saran 

 

Berikut ini beberapa saran yang dapat di berikan oleh penulis dalam 

penulisan, antara lain: 

1. Untuk mengatasi ketidaksesuain jumlah container dengan Bill Of 

Lading ataupun ketidaksesuaian PIN Delivery Order (DO) antara 

pihak pelayaran dan juga pelabuhan Tanjung Perak Surabaya saling 

koordinasi agar tidak terjadi miskomunikasi, ketika pihak EMKL 

melakukan Job Order EIR. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.1 Gambar website pembayaran lift off empty online 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Lampiran 1.2 Proses Job Order EIR online  

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.3 Gambar proses Delivery Order Online 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

Lampiran 1.4 Gambar Proses Delivery Order Online 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.5 Gambar Dokumen Bill Of Lading 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.6 Gambar Dokumen Commercial Invoice 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.7 Gambar Certificate of Origin (COO) 

 

        Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.8 Gambar Dokumen Packing List 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 

 

 

 

 

56 



Lampiran 1.9 Gambar Dokumen PIB 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.10 Gambar Dokumen Polis 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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Lampiran 1.11 Gambar Dokumen Certificate 

 

Sumber : PT. Citra Hutama Jaya Logistik,2020 
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